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BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
Pengembangan kurikulum saat ini merupakan suatu kegiatan tugas 
professional pendidikan, yang mengkontruksi suatu model pembelajaran ke masa 
yang akan datang. Berhubungan dengan hal ini maka perlu dipahami terlebih 
dahulu tentang bagaimana metode dalam konteks praktik pembelajaran. 
 
1. Metode 
a. Pengertian Metode  
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang 
berasal dari kata “meta” dan “hodos”. Kata “meta” berarti melalui 
sedangkan “hodos" berarti jalan, sehingga metode berarti jalan yang harus 
dilalui, cara melakukan sesuatu atau prosedur.
1
 Metode secara harfiah 
adalah cara teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud, atau 
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan sesuatu kegiatan guna 
mencapai tujuan tertentu.
2
 
Anitah dan Supriyati menjelaskan bahwa metode adalah suatu cara 
yang teratur atau yang telah dipikirkan secara mendalam untuk digunakan 
                                                          
1
Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses 
Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hlm. 38 
2
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),  hlm. 652 
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dalam mencapai sesuatu.
3
 Sedangkan menurut Winarno Surachman 
metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan. Berdasarkan pernyataan yang dikemukaan para ahli 
bahwasanya metode merupakan suatu cara atau alat sistematis yang 
digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
Sedangkan dalam proses pembelajaran, metode sangat dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seperti pendapat Hadi Susanto 
dalam Binti Maunah mengatakan bahwa sesungguhnya cara atau metode 
mengajar adalah “seni” dalam hal ini “seni mengajar”. Sebagai suatu seni 
tentu saja metode mengajar harus menimbulkan kesenangan dan kepuasan 
bagi siswa.
4
 Sedangkan Sagala menjelaskan metode pembelajaran adalah 
cara yang digunakan oleh guru atau siswa dalam mengolah informasi 
yang
5
 berupa fakta, data dan konsep pada proses pembelajaran yang 
mungkin terjadi dalam suatu strategi.
6
  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat di tarik 
kesimpulan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara atau jalan 
yang digunakan guru dalam menyajikan bahan pelajaran kepada peserta 
didik untuk dapat menguasai pelajaran dan tercapai tujuan pembelajaran. 
Dengan memperhatikan pemilihan metode pembelajaran yang sesuai 
                                                          
3
Sri Anitah, dan Yetti Supriyati, Strategi Pembelajaran di SD. (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2008), hlm. 43 
4
Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam. (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 
55-56 
5
 LAPIS PGMI, Pembelajaran PKn MI.  (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), hlm.7-7 
 
 
25 
 
dengan situasi dan kondisi belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
dicapai.  
Kegiatan dalam proses pembelajaran, guru dituntut agar mampu 
merancang berbagai metode pembelajaran yang memungkinkan 
berlangsungnya belajar proses (pembelajaran) pada peserta didik. 
Rancangan ini merupakan acuan dan panduan, baik bagi guru itu sendiri 
maupun bagi peserta didik. Untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
maksimal, diperlukan metode pembelajaran yang tepat. Pada saat 
menetapkan metode yang digunakan, guru harus cermat dalam memilih 
dan menetapkan metode yang sesuai sehingga dapat berjalan dengan baik. 
 
2. Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
a. Pengertian Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
Salah satu pengembangan pembelajaran kooperatif adalah metode 
belajar siswa aktif yaitu student facilitator and explaining (SFAE). 
Cooperative Learning membuat siswa terlihat aktif pada proses 
pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas 
interaksi dan komunikasi yang berkualitas, dapat memotivasi siswa untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
 Miftahul Huda mengatakan,
7
 “student facilitator and explaining 
merupakan penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara 
terbuka, memberi kesempatan siswa untuk menjelaskan kembali kepada 
                                                          
7
Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2013), hlm. 226 
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rekan-rekannya dan diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada 
semua siswa”. Student facilitator and explaining efektif untuk melatih 
peserta didik berbicara meyampaikan ide atau pendapatnya sendiri. 
Suprijono memaparkan bahwa,
8
 “Metode pembelajaran ini, siswa 
dituntut dalam hal keterampilan sosialnya yaitu bekerjasama dalam 
kelompok. Setiap kelompok mendapatkan permasalahan yang berbeda, 
kemudian mereka menemukan solusi dari permasalahan tersebut dan 
mengungkapkan kepada teman-teman lainnya”.  
Sedangkan menurut Shoimin,
9
 “Student facilitator and explaining 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekan pada 
struktur khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta 
didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasan materi”. 
Isjoni juga berpendapat bahwa,
10
 “Metode pembelajaran student 
facilitator and explaining merupakan metode pembelajaran kooperatif 
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok yang 
heterogen. Masing-masing kelompok bertanggung jawab untuk 
mengorganisasi kelompoknya dalam mencari informasi tentang tugas yang 
didapatkan melalui sumber belajar”. 
                                                          
8
Agus Suprijono, Cooperative Learning :Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2013). hlm. 67. 
9
A. Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), hlm. 183 
10
Isjoni, Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Komunikas antar Peserta 
Didik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012), hlm. 12 
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Berdasarkan empat pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
student facilitator and explaining adalah metode pembelajaran yang 
menekankan siswa untuk aktif dalam mencari pengetahuan baru dengan 
cara berinteraksi dengan guru dan siswa lain, kemudian pengetahuan itu 
diproses menjadi sebuah konsep yang terbukti kebenarannya dan 
selanjutnya siswa mengkomunikasikan kepada seluruh siswa melalui 
presentasi. 
 
b. Tujuan Metode Student Facilitator and Explaining (SFAE)  
Tujuan student facilitator and explaining tidak jauh berbeda dengan 
tujuan model pembelajaran kooperatif. Menurut Widodo tujuan dari 
student facilitator and explaining adalah “Melatih siswa berbicara dalam 
menyampaikan ide/gagasan atau pendapatnya sendiri”.11 
Dari pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa tujuan dari metode 
student facilitator and explaining adalah untuk melatih siswa dalam 
menyampaikan ide/gagasan yang dimilikinya serta meningkatkan 
kemampuan berbicara. 
Metode student facilitator and explaining dipilih karena merupakan 
suatu metode dimana siswa diajarkan untuk mempresentasikan ide atau 
pendapat pada siswa lainnya. Metode student facilitator and explaining 
menekankan pada pembelajaran yang mengaktifkan siswa dan penyajian 
materi yang dilakukan dengan mnghubungkan kegiatan sehari-hari dan 
                                                          
11
Rachmad Widodo, Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining, ( Jakarta: 
Bumi Aksara, 2009), hlm. 28 
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lingkungan siswa sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. Dalam 
pembelajaran disini memanfaatkan pengetahuan dasar yang dimiliki siswa 
dan fenomena yang sering dijumpai sehari-hari dan mengkaitkannya 
dengan konsep yang akan dibahas. 
 
c. Langkah-langkah Penerapan Metode Pembelajarn Student Facilitator 
and Explaining  
Menurut Suprijono, terdapat enam langkah dalam pelaksanaan metode 
pembelajarn student facilitator and explaining, yaitu sebagai berikut:
12
  
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
Guru menjelaskan tujuan belajarnya, menyampaikan ringkasan dari 
isi dan mengaitkan dengan gambaran yang lebih besar mengenai 
silabus atau skema kerja.  
2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi.  
Guru menyajikan materi yang dipelajari pada saat itu dan siswa 
memperhatikan. Setelah selesai menjelaskan guru membagi siswa 
menjadi berkelompok secara heterogenitas. Guru menjelaskan dan 
mencontohkan kepada siswa bagaimana membuat bagan/peta konsep. 
Kemudian guru bisa meminta siswa untuk mencatat apa yang telah 
mereka ketahui atau yang bisa dilakukan, berkaitan dengan aspek 
apapun yang berhubungan dengan materi tersebut. Guru juga bisa 
                                                          
12
Agus Suprijono, Cooperative Learning :Teori dan Aplikasi PAIKEM…, hlm. 128 
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meminta siswa saling bertukar pikiran sehingga mereka lebih percaya 
diri.  
3) Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa 
lainnya misalnya melalui bagan/peta konsep.  
Dalam tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjelaskan kepada siswa lainnya misalnya melalui bagan/peta 
konsep. Meminta seorang sukarelawan untuk maju dan menjelaskan di 
depan kelas apa yang dia ketahui. Siswa lain boleh bertanya, dan sang 
sukarelawan berhak berkata “lewat” jika dia tidak yakin dengan 
jawabannya dan guru dapat menambahkan komentar pada tahap 
berikutnya.  
4) Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa.  
Ketika sang sukarelawan menjelaskan apa yang mereka ketahui di 
depan kelas, guru mencatat poin-poin penting untuk diulas kembali. 
Informasi yang  tidak akurat, ide yang kurang tepat atau yang hanya 
dijelaskan separuh, miskonsepsi, bagian yang hilang, hal ini bisa 
ditangani langsung sehingga siswa tidak membentuk kesan yang salah, 
atau mereka dapat membuat dasar dari rencana pembelajaran yang 
telah diperbaiki untuk beberapa pelajaran berikutnya.  
5) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.  
Guru menjelaskan keseluruhan dari materi agar siswa lebih 
memahami materi yang sudah dibahas pada saat itu. 
13
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Ibid, hlm. 128 
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6) Penutup.  
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining  
Setiap metode yang sudah ada selama ini memiliki kelebihan dan 
kekurangan, begitu juga dengan metode student facilitator and explaining 
memiliki kedua hal tersebut. Menurut Prasetya adapun kelebihan dan 
kekurangan dari metode ini yaitu:
14
 
1) Kelebihan  
a) Dapat mendorong tumbuh dan berkembangya potensi berpikir 
kritis siswa secara optimal.  
b) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit.  
c) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran 
dilakukan dengan demontrasi.  
d) Melatih siswa aktif, kreatif dalam menghadapi setiap 
permasalahan.  
e) Mendorong tumbuhnya tenggang rasa, mau mendengarkan dan 
menghargai pendapat orang lain.  
f) Mendorong tumbuhnya sikap demokrasi. 
g) Melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan saling bertukar 
pendapat secara obyektif, rasional guna menemukan suatu 
kebenaran dalam kerjasama anggota kelompok.  
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Prasetya dan Ahmadi, Mengembangkan Keaktifan Belajar Siswa,( Jakarta: Rineka 
Cipta, 2009), hlm. 45 
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h) Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat siswa 
secara terbuka.  
i) Memperluas wawasan siswa melalui kegiatan saling bertukar 
informasi, pendapat dan pengalaman antar mereka.  
2) Kekurangan  
a) Bisa menimbulkan rasa yang kurang sehat antar siswa satu dengan 
yang lainnya.  
b) Peserta didik yang malas mungkin akan menyerahkan bagian 
pekerjaannya kepada siswa yang pintar.  
c) Penilaian individu sulit karena tersembunyi dibalik kelompoknya. 
d) Metode student facilitator and explaining memerlukan persiapan 
yang rumit dibanding dengan model lain. 
e) Siswa yang malu tidak mau mendemontrasikan apa yang 
diperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak siswa yang kurang 
aktif.  
 
3. Keaktifan  
a. Pengertian Keaktifan 
 Kata aktif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 
giat.
15
 Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu 
berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru perlu memperhatikan 
                                                          
15
Depdikbud, Kamus Besar …, hlm. 23 
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aktivitas yang dilakukan siswa di kelas agar proses belajar mengajar yang 
ditempuh mendapatkan hasil yang maksimal. Maka dari itu, guru perlu 
mencari suatu cara untuk meningkatkan keaktifan siswa sehingga bisa 
terjadi pembelajaran yang bermakna.  
 Sedangkan pada proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan 
seluruh aspek psikofisis peserta didik baik jasmani maupun rohani, sehingga 
perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, 
baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
16
 
 Siswa aktif adalah siswa yang terlibat secara intelektual dan emosional 
dalam kegiatan belajar.
17
 Siswa aktif adalah siswa yang terlibat secara terus 
menerus baik fisik maupun mental dalam pembelajaran.
18
 Siswa aktif adalah 
siswa yang terlibat secara fisik, psikis, intelektual dan emosional secara 
terus menerus dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran tidak hanya keterlibatan dalam bentuk fisik seperti duduk 
melingkar, mengerjakan/ melakukan sesuatu, akan tetapi dapat juga dalam 
bentuk proses analisis, analogi, komparasi, penghayatan, yang kesemuanya 
merupakan keterlibatan siswa dalam hal psikis dan emosi.
19
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa merupakan suatu 
proses belajar yang menekankan siswa untuk bersikap aktif atau giat dari 
                                                          
16
Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm. 
21 
17
Ahmadi & Supriyono, Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 207. 
18
Hollingsworth & Lewis, Pembelajaran Aktif Meningkatkan Keasyikan Kegiatan di 
Kelas. (Jakarta : PT. Macanan Jaya Cemerlang), hlm. 8 
19
Achmad Sugandi, Teori Pembelajaran, (Semarang: UNNES Press, 2007), hlm. 75. 
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segi fisik maupun mental yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
b. Klasifikasi Keaktifan 
 Menurut Dierich yang dikutip Suhana menyatakan bahwa aktifitas 
siswa dalam belajar dibagi ke dalam delapan kelompok, yaitu:
20
  
1) Kegiatan-kegiatan visual (Visual Activities) yaitu membaca, melihat 
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, 
mengamati orang lain bekerja atau bermain.  
2) Kegiatan-kegiatan lisan (Oral Activities) yaitu mengemukakan suatu 
fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan 
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 
berwawancara, diskusi dan interupsi.  
3) Kegiatan-kegiatan mendengar (Listening Activities) yaitu 
mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau 
diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, dan 
mendengarkan radio.  
4) Kegiatan-kegiatan menulis (Writting Activities) yaitu menulis cerita, 
menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat 
outline atau rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket.  
5) Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing Activities) yaitu 
menggambar, membuat grafik, chart, diagram, peta, dan pola.  
                                                          
20
Suhana, Konsep Strategi ..., hlm. 22 
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6) Kegiatan-kegiatan metrik (Motor Activities) yaitu melakukan 
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat 
model, menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun.  
7) Kegiatan-kegiatan mental (Mental Activities) yaitu merenungkan, 
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, mlihat 
hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.  
8) Kegiatan-kegiatan emosional (Emotional Activities) yaitu minat, 
membedakan, berani, tenang, dan lain-lain.  
  Sedangkan Nana Sudjana menyatakan keaktifan siswa dapat dilihat 
dalam hal:
21
  
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.  
2) Terlibat dalam pemecahan masalah.  
3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya.  
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah.  
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.  
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil– hasil yang diperolehnya.  
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.  
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Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru 
Algensido Offset, 2004), hlm. 61 
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 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dari banyaknya 
keaktifan yang dimiliki setiap siswa, maka setiap siswa harus diberi 
kesempatan untuk mencari, bertanya, memperoleh, dan mengolah apa 
yang telah didapatkannya dari kegiatan pembelajaran.  
c. Faktor- faktor yang mempengaruhi keaktifan  
Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor- faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah:
22
  
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga 
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta 
didik).  
3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik.  
4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 
dipelajari).  
5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari.  
6) Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran.  
7) Memberikan umpan balik (feedback).  
8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes sehingga 
kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur.  
9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir 
pembelajaran. 
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Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011), hlm. 26-27 
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4. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
23
 Hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah 
mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku 
tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar.
24
 
Menurut Gagne, dalam buku Chatarina memaparkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut.
25
 Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.  
Menurut Bloo, dalam buku Chatarina juga memaparkan bahwa hasil 
belajar mencakup kemampuan tiga ranah belajar, yaitu:
26
  
1) Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, 
kemampuandan kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup 
kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,sintesis, 
penilaian. 
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Agus Suprijono, Cooperative Learning :Teori dan Aplikasi PAIKEM…, hlm. 5 
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Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar. (Semarang : UPT Unnes press, 2007), hlm 92. 
25
 Ibid, hlm. 92 
26
Ibid, hlm. 93 
37 
 
2) Ranah Afektif  
Tujuan pembelajaran ranah afektif berhubungan dengan perasaan, 
sikpa, minat, dan nilai.Kategori ranah afektif meliputi penerimaan, 
penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan pembentukan pola 
hidup.  
3) Ranah Psikomotorik  
Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik menunjukkan adanya 
kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi 
objek, dan koordinasi syaraf. Kategori ranah psikomotorik meliputi 
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 
kompleks, penyesuaian, dan kreativitas. 
 Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah 
perubahan pada diri siswa yang mencakup ranah kognitif, ranah afektif 
dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif yang dinilai dengan soal evaluasi. 
Ranah afektif yang meliputi tanggungjawab, mandiri, menjadi pendengar 
yang baik, menghargai pendapat orang lain dan keberanian menyampaikan 
pendapat. Ranah psikomotorik yang meliputi aktif dalam diskusi, 
membuat pertanyaan yang kreatif, kemampuan menjawab pertanyaan baik 
dari guru atau siswa lainnya. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan hasil 
belajar siswa dapat dibedakan menjadi: 
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa)  
38 
 
a) Faktor Fisiologis   
Secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan yang prima, 
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat 
jasmani serta kondisi panca indera, dan sebagainya, semuanya akan 
membantu dalam proses dan hasil belajar.
27
 
b) Faktor Psikologis  
Faktor psikologis banyak sekali pengaruhnya terhadap hasil 
belajar siswa, sebaliknya tanpa kehadiran faktor psikologis bisa jadi 
memperlambat proses belajar.  
Menurut Sunhaji faktor psikologis yang mempengaruhi yaitu 
motivasi, konsentrasi, reaksi, organisasi, pemahaman, intelegensi, 
perhatian, minat dan bakat, motif dan motivasi, kognitif dan daya 
nalar.
 28
 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa)  
a) Faktor Lingkungan  
Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil belajar. 
Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau alam dan dapat 
pula berupa lingkungan sosial.Lingkungan alam misalnya keadaan 
suhu, kelembaban, kepengapan udara, dan sebagainya. Lingkungan 
sosial baik yang berwujud manusia maupun hal-hal lainnya. 
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b) Faktor Instrumental  
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 
diharapkan. Faktor-faktor instrumental ini dapat berupa kurikulum, 
sarana dan fasilitas, dan guru. 
c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran.
29
  
Berdasarkan pernyataan diatas mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar dalam banyak hal saling berkaitan dan 
mempengaruhi satu sama lain. Seorang peserta didik yang berinteligensi 
tinggi (faktor internal) dan mendapat dorongan positif dari orang tuanya 
(faktor eksternal) akan memilih pendekatan pembelajaran yang 
mementingkan kualitas hasil pembelajaran. Jadi, karena pengaruh faktor-
faktor tersebut di ataslah, muncul siswa-siswa yang berprestasi tinggi, 
berprestasi rendah atau gagal sama sekali. 
 
5. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
a. Pengertian Ilmu Pengetahua Sosial (IPS) 
Istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial” merupakan nama pelajaran di 
tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama progam study di 
perguarauan tinggi yang identik dengan istilah sosial studi (social studies). 
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Ilmu sosial merupakan bagian dari studi sosial, menurut Nursid ilmu sosial 
adalah bidang-bidang keilmuan yang mempelajari manusia sebagai anggota 
masyarakat.
30
 
Studi sosial merupakan suatau studi yang mengkaji dan menelaah 
gejala-gejala serta masalah-masalah sosial yang berhubungan dengan 
perkembangan dan stuktur kehidupan manusia. Studi sosial juga lebih 
menekankan pada pendidikan kewarganegaraan yang bertujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan, keahlian, nilai-nilai, serta partisipasi 
sosial.
31
 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang 
mempelajari kehidupan sosial yang di dasarkan pada bahan kajian geografi, 
ekonomi, sosiologi, antropologi, tata negara, dan sejarah.
32
 Sedangkan 
menurut Nursid IPS berkenan dengan kehidupan manusia yang melibatkan 
segala tingkah laku dan kebutuhan.
33
 
b. Tujuan pembelajaran IPS  
Tujuan pembelajaran IPS secara umum akan dijabarkan sebagai 
berikut :
34
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Nursid Sumaatmadja, Metodologi : Ppengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
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1) Siswa memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 
kebudayaan madyarakat.  
2) Siswa mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu 
menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang 
kemudian dapat digunkakan untuk memecahn masalah-masalah sosial. 
3) Siswa mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta 
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang 
berkembang di masyarakat.  
4) Siswa menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, 
serta mampu membuat analisis yang kritis, lanjutnya mampu 
mengambil tindakan yang tepat.  
5) Siswa mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu 
mengembangkan diri sendiri yang kemudian bertanggung jawab 
membantu masyarakat.  
6) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
7) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 
8) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
42 
 
9) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan 
global.
35
 
c. Karakteristik Pembelajaran IPS 
Ilmu pengetahuan sosial memiliki beberapa karakterstik sebagai 
berikut: 
36
 
1) Ilmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 
geografi, sejarah, ekonomi, hokum, dan politik, kewarganegaraan, 
sosiologi bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama.  
2) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur 
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi yang dikemas 
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) 
tertentu.  
3) Standar kompetensi dan Kompertensi Dasar IPS dapat menyangkut 
peristiwa dan perubahyan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab 
akibat, kewilayahan, adaptasi, dan pengelolaan lingkungan, stuktur,  
proses, dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar 
survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan, dan 
jaminan keamanan. 
4) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga 
dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta 
kehidupan manusia secara keseluruhan. 
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6. Materi Pembelajaran IPS Tentang Interaksi Sosial 
Interaksi Manusia dengan Lingkungan dan Pengaruhnya terhadap 
Pembangunan Sosial, Budaya dan Ekonomi Masyarakat Indonesia 
Manusia hidup dalam lingkungan tertentu. Lingkungan adalah ruang yang 
ditempati oleh makhluk hidup dan benda tidak hidup. Kehidupan manusia tidak 
dapat dipisahkan dari lingkungannya, baik lingkungan alam maupun lingkungan 
sosial. Manusia tidak bisa hidup sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Manusia pasti membutuhkan orang lain. Secara kodratnya, setiap manusia 
akan berinteraksi. Intersaksi antar indivisi, individu dengan kelompok. Interaksi 
tersebut dinamakan interaksi sosial. Melalui gambar diatas kamu telah mengetahui 
contoh interaksi sosial. 
Interaksi sosial penting dilakukan oleh setiap individu. Mengapa 
demikian? Karena dengan melakukan interaksi sosial, individu dapat mencukupi 
semua kebutuhan hidupnya. Contoh, saat kamu makan nasi, tentu nasi yang di 
makan berasal dari beras. Beras berasal dari padi yang ditanam petani. Sebelum 
menjadi beras, padi digiling oleh orang lain. Bahkan, nasi yang di makan 
merupakan masakan orang lain.  
Selain untuk memenuhi kebutuhan hidup, interaksi juga merupakan sarana 
untuk mencapai tujuan bersama. Interaksi sosial tidak selamanya mengarah 
kepada kebersamaan atau persatuan. Oleh karena itu, interaksi sosial dibedakan 
menjadi dua (2) yaitu. 
1. interaksi yang mengarah ke persatuan, 
2. interaksi yang mengarah ke perpecahan. 
44 
 
Masyarakat Indonesia yang hidup tersebar di berbagai wilayah Indonesia 
memiliki beragam karakteristik. Karakteristik antara satu wilayah dengan wilayah 
lainnya berbeda-beda. Perbedaan tersebut mencakup aspek seni, ekonomi, sosial, 
budaya, maupun politik. Oleh karena itu, setiap warga negara Indonesia 
hendaknya menjaga interaksi yang baik. Interaksi yang baik. Perbedaan tersebut 
dapat mendukung pembangunan nasional. 
Setiap warga negara hendaknya memahami bahwa perbedaan merupakan 
kodrat dari Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, kamu harus mengelola 
perbedaan tersebut menjadi suatu kekuatan. Ada tiga teori sosial budaya di 
Indonesia yang hingga kini berlaku di masyarakat yaitu musyawarah, 
paternalistik, dan gotong royong. Budaya ini apabila dikembangkan akan 
mendukung pembangunan nasional. Selain itu, musyawarah, paternalistik, dan 
gotong royong juga akan mendukung ketahanan aspek sosial budaya yang 
tangguh. 
Warga masyarakat Indonesia harus bertanggung jawab dalam 
meningkatkan pengalaman sosial budaya. Dengan demikian, setiap individu 
memiliki tanggung jawab yang sama. Tanggung jawab tersebut di antaranya 
menjaga kebersihan, ketertiban, dan keamanan lingkungan. 
Di sini dapat disimpulkan bahwa kekuatan masyarakat terletak pada ikatan 
kerja sama. Pentingnya kerja sama dalam masyarakat dapat diungkapkan dengan 
sebuah pantun. Pantun berikut ini memudahkan untuk mengingatnya. 
Turun ke paya memetik kangkung 
Hati senang dibantu si dia 
Bergotong-royong penduduk sekampung 
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Hasil mufakat hidup bahagia 
 
Warga telah sadar akan tanggung jawab sebagai warga masyarakat. Hal ini 
ditunjukkan warga masyarakat di tempat tinggal Edo. Mereka telah 
melaksanankan kesepakatan bersama. Kesepakan tersebut, yaitu kerja bakti 
membuat jalan setapak sepanjang 6 km. Dengan semangat kerja sama, pekerjaan 
menjadi ringan dan cepat selesai.  
Budaya dan sosial bangsa Indonesia perlu dipertahankan dan ditingkatkan. 
Karena hal ini menjdai tanggung jawab warga masyarakat indonesia. Budaya dan 
sosial diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Membiasakan musyawarah mufakat dalam mengambil keputusan bersama. 
2. Membiasakan tolong-menolong antarwarga masyarakat. 
3. Ikut serta dalam kegiatan kerja bakti atau gotong-royong dalam 
masyarakat. 
4. Menjaga interaksi yang baik antar warga masyarakat. 
5. Membiasakan interaksi yang mengarah ke persatuan. 
6. Menghindari interaksi yang mengarah ke perpecahan.37 
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B. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu tentang model pembelajaran student facilitator 
and explaining (SFAE) antara lain sebagai berikut: 
1. Lintang Oen Nurrohmah, dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Strategi 
Student Facilitator Adn Explaining untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar 
dan Kemampuan Komunikasi Pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV 
SDN Kwangen 1 Tahun 2015/2016”. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
kelas yang menggunkan metode pembelajaran student facilitator and 
explaining memiliki hasil rata-rata 84,75 dan kelas yang tidak 
menggunkan metode pembelajaran student facilitator and explaining 
memiliki hasil rata-rata 72,6. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa 
penerapan strategi Student Facilitator and Explaining mampu 
meningkatkan keaktifan belajar dan kemampuan komunikasi pada 
pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN Kwangen 1 tahun 2015/2016.
38
 
2. Roni Rodiyana, dalam jurnal yang berjudul “Analisis Model Cooperative 
Learning Type Student Facilitator and Explaining Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswanya bagi kelas yang tidak diberi perlakuan atau kelas kontrol 
memperoleh hasil nilai dengan rata-rata pretest siswa yaitu 61,5, 
sedangkan pada kelas eksperimen memperoleh hasil dengan rata-rata nilai 
postest 76,75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
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Lintang Oen Nurrohmah, Penerapan Strategi Student Facilitator and Explaining untuk 
Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Kemampuan Komunikasi pada Pembelajaran IPA Siswa 
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signifikan terhadap hasil belajar siswa setelah penerapan model 
cooperative learning type student facilitator and explaining, terdapat 
pengaruh sangat positif, dengan kategori sangat setuju sehingga Ho 
ditolak.
39
 
3. Kristiani Panjaitan, Lazim N., Guslinda, dalam jurnal yang berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Facilitator and 
Explaning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas III SDN 192 
Pekanbaru”. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran pada 
siklus I yaitu 66,67% mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 
85,19%. Aktivitas guru mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya 
yaitu 75,00%, 83,33, 87,50% dan 95,83%. Begitu juga aktivitas siswa 
mengalami peningkatan pada setiap siklus, yaitu 70,83%, 79,16%, 91,66% 
dan 95,83%. Rata-rata skor dasar ke siklus I peningkatannya sebesar 
1,56% dan skor dasar ke siklus II peningkatan 21,35%. Berdasarkan 
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe student facilitator and explaning dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS kelas III SDN 192 Pekanbaru.
40
 
4. Dian Idata Tarenda, Qoriati Mushafanah, dan Muhajir, dalam jurnal yang 
berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining Berbantu Media Diorama Terhadap Hasil Belajar Mata 
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Pelajaran IPS Siswa Kelas III SD Negeri 3 Purwareja Klampok”. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa ketuntasan belajar perorangan dalam 
kelas eksperimen yaitu 20 siswa tuntas dengan presentase 100% dan nilai 
rata-rata 78,5. Dengan demikian dapat disimpulkan model student 
facilitator and explaining berbantu media diorama efektif terhadap hasil 
belajar IPS siswa kelas III SD Negeri 3 Purwareja Klampok.
41
 
5. Widodo, dalam jurnal yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar PKn 
melalui Pembelajaran Model Student Facilitator and Explaining Siswa 
Kelas V SDN Pucangombo IV Kabupaten Pacitan Tahun Pelajaran 
2017/2018”. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan, di Kelas V SDN Pucangombo IV Kabupaten 
Pacitan yang dilakukan dengan dua siklus didapatkan nilai rata-rata pada 
siklus I sebesar 70,00 dan ketuntasan belajar 55.56%, pada siklus II nilai 
rata-rata mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu 79,81 dan 
ketuntasan belajar 96.30%, maka dapat diambil kesimpulan melalui 
pembelajaran model Student Facilitator and Explaining (SFE) dapat 
meningkatkan prestasi belajar PKn pada kompetensi dasar menunjukkan 
contoh perilaku dalam menjaga keutuhan NKRI siswa Kelas V SDN 
Pucangombo IV Kabupaten Pacitan Tahun Pelajaran 2017/2018.
42
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Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 
NO Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan  
1 Lintang 
Oen 
Nurrohmah 
Kelas yang menggunkan 
metode pembelajaran 
student facilitator and 
explaining memiliki hasil 
rata-rata 84,75 dan kelas 
yang tidak menggunkan 
metode pembelajaran 
student facilitator and 
explaining memiliki hasil 
rata-rata 72,6 
Mata pelajaran 
IPA, lokasi 
penelitian, objek 
penelitian, 
variabel 
penelitian 
(kemampuan 
komunikasi) 
Menggunakan 
metode SFAE, 
variabel 
penelitian 
(keaktifan) 
2 Roni 
Rodiyana 
Kelas yang tidak diberi 
perlakuan atau kelas kontrol 
memperoleh hasil nilai 
dengan rata-rata pretest 
siswa yaitu 61,5, sedangkan 
pada kelas eksperimen 
memperoleh hasil dengan 
rata-rata nilai postest 76,75 
Lokasi 
penelitian,  mata 
pelajaran, 
objek penelitian 
Menliti keaktifan 
dan hasil belajar, 
metode yang 
digunakan SFAE 
3 Kristiani 
Panjaitan, 
Lazim N., 
Guslinda 
Rata-rata skor dasar ke 
siklus I peningkatannya 
sebesar 1,56% dan skor 
dasar ke siklus II 
peningkatan 21,35%. 
Lokasi 
penelitian, objek 
penelitian 
Metode SFAE, 
mata pelajaran, 
variabel hasil 
belajar siswa 
4 Dian Idata 
Tarenda, 
Qoriati 
Mushafana
h, dan 
Muhajir 
Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa 
ketuntasan belajar 
perorangan dalam kelas 
eksperimen yaitu 20 siswa 
tuntas dengan presentase 
100% dan nilai rata-rata 
78,5 
Lokasi 
penilitian, 
menggunakan 
tambahan media 
diorama, objek 
penelitian 
Metode SFAE, 
variabel hasil 
belajar  siswa, 
mata pelajaran 
IPS 
5 Widodo Pada siklus I sebesar 70,00 
dan ketuntasan belajar 
55.56%, pada siklus II nilai 
rata-rata mengalami 
peningkatan yang cukup 
signifikan yaitu 79,81 dan 
ketuntasan belajar 96.30% 
Lokasi 
penelitian,  mata 
pelajaran 
Metode SFAE, 
mata pelajaran, 
objek peniltian, 
variabel 
penelitian  
 
Dari beberapa penelitian di atas dapat diketahui bahwa metode  
pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) pada dasarnya 
menunjukkan pengaruh yang positif dibandingkan dengan model pembelajaran 
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konvensional. Didalam penelitian ini peneliti berperan sebagai peneliti baru. 
Meskipun peneliti dengan peneliti terdahulu menggunakan model pembelajaran 
yang sama yaitu metode pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE). 
namun antara peneliti terdahulu tetaplah ada beberapa perbedaaan. Adapun 
perbedaan tersebut terletak pada lokasi, subjek, variabel, dan tujuan yang hendak 
dicapai. 
 
C. Kerangka Berfikir 
IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan masalah sosial. IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan 
konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial.
43
 Sesuai dengan tingkat 
perkembangannya, anak usia MI/SD belum mampu memahami keluasan dan 
kedalaman masalah-masalah sosial secara utuh, tetapi anak MI/SD dapat 
diperkenalkan dengan masalah-masalah sosial dengan pembelajaran IPS. 
Masalah-masalah sosial merupakan konsep yang abstrak bagi anak usia MI/SD, di 
tambah lagi guru mayoritas masih menggunakan metode konvensional, sehingga 
dapat mempengaruhi keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. 
Cara mengatasi masalah tersebut, maka dipilih model pembelajaran 
student facilitator and explaining (SFAE). Metode Pembelajaran student 
facilitator and explaining merupakan model pembelajaran dimana siswa/peserta 
didik belajar mempresentasikan ide/pendapat pada rekan peserta didik lainnya. 
Dalam pelaksanaanya siswa diminta untuk berkelompok, dengan kelompoknya 
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membuat bagan/peta konsep dari materi pelajaran yang telah diterima kemudian 
mempresentasikannya. Metode ini memberikan kesempatan kepada setiap peserta 
didik untuk bertindak sebagai seorang “pengajar/penjelas materi dan seorang yang 
memfasilitasi proses pembelajaran” terhadap peserta didik lain. Dengan model ini, 
peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam 
pembelajaran secara aktif. Sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi 
IPS dan pemahaman siswa terhadap suatu konsep akan meningkat. Dengan 
meningkatnya pemahaman terhadap materi IPS melalui penerapan student 
facilitator and explaining dalam pembelajaran, diharapkan mampu meningkatkan 
hasil belajar kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa. 
Metode student facilitator and explaining (SFAE) pada penelitian ini 
dilaksanakan dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan dua variable, 
yaitu variable bebas dan variable terikat yang terdiri dari dua siklus. Pelaksanaan 
penelitian ini mengacu pada instrument yang sudah disusun pada tahap 
perencanaan. Penelitian ini menggunkan dua kelas, yakni kelas control dengan 
menggunakan metode konvensional dan kelas eksperimen dengan menggunkan 
metode student facilitator and explaining. Penilaian terhadap hasil belajar kognitif 
siswa dilaksanakan di akhir siklus. Penilaian keaktifan dan hasil belajar diambil di 
akhir proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan instrument angket 
dan tes hasil belajar. Kemudian hasil penilaiannya dikumpullkan untuk dianalisis 
peningkatan hasil belajarnya. Jika hasil belajar siswa setelah dianalisis belum 
memenuhi indikator ketuntasan belajar baik ranah kognitif, ranah afektif maupun 
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ranah psikomotorik, maka kekurangan penelitian akan diperbaiki pada siklus 
berikutnya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: Kerangka berpikir Penerapan Model student 
facilitator and explaining (SFAE) terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa 
Kelas V MI Wahid Hasyim Udanawu pada Mata Pelajaran IPS. 
            
          Tabel 2.2  
     Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode Pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) 
berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa, metode pembelajaran student 
facilitator and explaining (SFAE)  berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
dan model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE)  
mempunyai pengaruh secara bersama–sama terhadap keaktifan belajar dan 
hasil belajar siswa. 
 
Keaktifan 
Siswa 
 
Metode SFAE 
 
Hasil Belajar 
IPS 
 
Keaktifan dan Hasil Belajar 
